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ABSTRAK 

Mubassiroh, Siti. 2016. Keefektifan Penerapan Teori Belajar Van Hiele terhadap 
Aktivitas dan Hasil Belajar Materi Geometri dan Pengukuran Siswa Kelas 
IV SDN Mintaragen 6 Kota Tegal. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: I. Drs. Yuli Witanto, M.Pd., II. Drs. Suhardi, M.Pd. 

Kata Kunci: aktivitas belajar; hasil belajar; teori belajar Van Hiele.

Pelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol. Namun masih 

banyak siswa yang sulit memahami pelajaran matematika khususnya materi 

geometri dan pengukuran, karena materi ini terglong sulit. Siswa kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran karena guru hanya menggunakan metode ceramah 

dalam penyampaian materi pelajaran. Pembelajaran geometri di SD hendaknya 

mengajak siswa menghubungkan konsep yang baru diterima dengan konsep yang 

telah dipelajari. Sehingga menuntut siswa untuk berpikir kreatif dalam 

memadukan konsep yang telah dimiliki. Salah satu teori pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pelajaran matematika materi geometri dan pengukuran adalah 

teori Van Hiele. Teori Van Hiele merupakan tahap-tahap pemahaman siswa dalam 

geometri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keefektifan penerapan teori 

belajar Van Hiele terhadap aktivitas dan hasil belajar matematika materi geometri 

dan pengukuran pada siswa kelas IV SD Negeri Mintaragen 6 Kota Tegal.  

Desain penelitian yang digunakan yaitu quasi experimental dengan bentuk 

nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas IV SD Negeri Mintaragen 6 dan SD Negeri Mintaragen 2 Kota Tegal. 

Sampel pada penelitian ini menggunakan semua anggota populasi (sampling 
jenuh), dengan 25 siswa dari kelas eksperimen dan 21 siswa dari kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi 

wawancara, dokumentasi, dan tes. Penghitungan validitas, reliabilitas, normalitas, 

homogenitas, dan pengujian hipotesis menggunakan SPSS 20.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam uji hipotesis perbedaan 

aktivitas belajar siswa yang menggunakan uji Independent Samples T Test, nilai 

thitung (7,254) > ttabel (2,015) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dan uji hipotesis 

keefektifan menggunakan uji t pihak kanan uji One Sampel T Test thitung (10,163)

> ttabel(1,711). Sedangkan hasil penelitian uji hipotesis perbedaan hasil belajar 

siswa nilai thitung (4,570) > ttabel (2,015) dengan signifikansi 0,000< 0,05 dan uji 

hipotesis keefektifan menggunakan uji One Sampel T Testthitung (6,209) > ttabel

(1,711). Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan aktivitas dan hasil 

belajar matematika siswa kelas IV pada materi geometri dan pengukuran yang 

proses belajarnya menerapkan teori belajar Van Hiele dengan siswa kelas IV yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, aktivitas dan hasil 

belajar siswa yang menerapkan teori belajar Van Hiele lebih efektif dari pada 

yang menerapkan metode konvensional. 
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BAB 1

PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan membahas tentang hal-hal yang mendasari peneliti untuk 

melakukan penelitian. Bab ini terdiri atas: (1) latar belakang masalah; (2) 

identifikasi masalah; (3) pembatasan masalah; (4) rumusan masalah; (5) tujuan 

penelitian; dan (6) manfaat penelitian. Uraiannya yaitu sebagai berikut: 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan manusia dalam 

seluruh aspek kepribadian dan kehidupannya. Pendidikan dapat mengembangkan 

berbagai potensi yang dimiliki manusia secara optimal, yaitu mengembangkan 

potensi individu yang setinggi-tingginya dalam aspek fisik, intelektual, emosional, 

sosial, dan spiritual, sesuai dengan tahap perkembangan serta karakteristik 

lingkungan fisik dan lingkungan sosio-budaya dimana dia hidup (Mikarsa 2007: 

1.2). 

Salah satu tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam pembukaan 

Undang-Undang Dasar 1945 alinea IV yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Untuk merealisasikan tujuan tersebut, pemerintah dapat memberikan jaminan 

pendidikan bagi seluruh warga negara. Karena pendidikan merupakan komponen 

utama dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu,
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diperlukan keterlibatan pemerintah dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

tersebut. Keterlibatan pemerintah tercermin dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 1 bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara yang diwujudkan dalam berbagai kegiatan 

pendidikan baik formal, informal, maupun nonformal. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yaitu melalui kegiatan 

pendidikan, salah satunya yakni pendidikan formal. Lebih lanjut pada Undang-

Undang yang sama Bab I Pasal 1 Ayat 11 dijelaskan bahwa, “pendidikan formal 

adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi”.

Pada Undang-Undang di atas, Bab IV Pasal 17 Ayat 2 menyatakan bahwa, 

“pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

dan bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat”. Matematika 

merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, 

mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika 

diajarkan di taman kanak-kanak secara informal (Susanto, 2013: 183).  

Berdasarkan perkembangan kognitif, maka anak usia sekolah dasar pada 

umumnya mengalami kesulitan dalam memahami matematika yang bersifat 

abstrak. Karena keabstrakannya matematika relatif tidak mudah untuk dipahami 
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oleh siswa sekolah dasar pada umumnya (Susanto, 2013: 184). Diantara sekian 

banyak materi matematika di sekolah dasar, salah satunya yaitu geometri dan 

pengukuran. 

Menurut Russeffendi (1991) dalam Heruman (2012: 1) “matematika 

adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara 

induktif”. Pelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol. Selain itu juga 

dapat menambah ketajaman penalaran untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, dalam membelajarkan matematika di sekolah dasar, guru 

perlu mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari dengan 

memperhatikan intelektual siswa dan karakteristik matematika. Karakteristik 

matematika yang ilmunya bersifat deduktif dan objeknya abstrak, menyebabkan 

matematika menjadi mata pelajaran yang sulit bagi siswa SD yang  masih berpikir 

konkret. Akibatnya, sangat dimungkinkan banyak siswa yang mengalami 

kegagalan dalam belajar matematika. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan guru kelas IV SD Negeri 

Mintaragen 6 Kota Tegal yaitu bapak Agus Salim, S.Pd., ternyata masih banyak 

siswa yang sulit memahami pelajaran matematika khususnya materi geometri dan 

pengukuran. Beliau mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran hanya 

berpusat pada guru. Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran karena guru 

hanya menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi pelajaran. 

Sehingga siswa cepat jenuh, bosan, dan kurang tertarik dalam pembelajaran.  Hal 
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ini juga terbukti dari data yang peneliti peroleh yaitu hasil Ujian Akhir Semester 

(UAS) ganjil kelas IV, rata-rata nilai kelas yang mampu dicapai siswa pada tahun 

pelajaran 2015/2016 semester genap sebesar 68,1. Hal ini berarti bahwa rata-rata 

kelas yang dicapai siswa rendah. Penyebab rendahnya hasil belajar matematika ini 

selain disebabkan karena materinya sulit, juga dimungkinkan karena guru tidak 

mengaitkan materi pembelajaran  dengan lingkungan yang ada di sekitar siswa.  

Di samping itu, guru belum menemukan pendekatan pembelajaran yang dapat 

memberi pemahaman konsep yang lebih baik dan dapat mengaktifkan secara fisik 

maupun mental siswa dalam belajar. 

Selama ini, guru belum banyak menerapkan model pembelajaran yang 

inovatif dalam proses pembelajaran di sekolah. Guru lebih suka mengajar dengan 

model pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered instruction).

Menurut Philip R Wallace (Sunarto 2008) dalam pembelajaran ini guru 

mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, sedangkan siswa lebih banyak 

sebagai penerima. Pembelajaran model tersebut biasa disebut dengan 

pembelajaran konvensional. Hal ini diungkapkan oleh Brooks dan Brooks (1993) 

dalam Warpala (2009) “penyelenggaraan pembelajaran konvensional lebih 

menekankan kepada tujuan pembelajaran berupa penambahan pengetahuan, 

sehingga belajar dilihat sebagai proses ‘meniru’ dan siswa dituntut untuk dapat 

mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah dipelajari melalui kuis atau tes 

terstandar”. Materi yang disampaikan juga tidak dihubungkan dengan pengalaman 

sehari-hari, sehingga siswa mudah lupa dan tidak dapat mengaplikasikannya. 
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Selain itu, guru jarang menggunakan alat peraga dalam mengajar karena hanya 

menggunakan papan tulis sebagai media. Beberapa pertanyaan yang diajukan guru 

kepada siswa umumnya hanya untuk mengingat fakta dan bukan untuk 

memikirkan konsep. . 

Untuk mempelajari kosep-konsep dalam matematika diperlukan tahapan 

yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa sekolah dasar. Untuk 

menyelesaikan masalah tersebut, diperlukan suatu inovasi baru dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika. Inovasi tersebut tidak terlepas dari peran 

guru dalam mengelola pembelajaran menjadi suatu hal yang menyenangkan bagi 

siswa. Mahfudz (2012: 33) mengemukakan bahwa “Learning is most effective 

when it’s fun” (Ciptakanlah suasana yang menyenangkan saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung). Oleh karena itu diperlukan kreativitas  guru dalam 

mendesain pembelajaran yang disenangi dan bermakna bagi siswa. Konsep yang 

dipelajari hendaknya dihubungkan dengan dunia anak yang sangat dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, diharapkan anak akan lebih mudah 

dalam memahami konsep-konsep yang dipelajari. 

Salah satu teori pembelajaran yang dapat digunakan dalam pelajaran 

matematika materi geometri dan pengukuran adalah Teori Van Hiele. Teori Van 

Hiele merupakan tahap-tahap pemahaman siswa dalam geometri. Karena dalam 

mempelajari geometri, siswa mengalami perkembangan kemampuan berpikir 

melalui tahap-tahap tertentu. Tahap-tahap berpikir dalam mempelajari geometri 

menurut Van Hiele ada lima, yaitu tahap pengenalan (visualisasi), tahap analisis, 

tahap pengurutan (deduksi informal), tahap deduksi, dan tahap akurasi.  
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Kemajuan tingkat berpikir geometri siswa maju dari satu tingkatan ke 

tingkatan berikutnya terorganisir ke lima tahap pembelajaran (Nuraeni, 2008: 

128). Kemajuan dari satu tingkat ke tingkat berikutnya bergantung pada 

pengalaman pembelajaran bukan pada usia siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 

masalah keefektifan pembelajaran matematika materi geometri dan pengukuran 

dengan menerapkan Teori Van Hiele terhadap peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa dengan judul penelitian “Keefektifan Penerapan Teori Belajar Van

Hiele terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Materi Geometri dan Pengukuran 

Siswa Kelas IV SD N Mintaragen 6 Kota Tegal”.

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat didefinisikan masalah-masalah 

sebagai berikut: 

(1) Guru belum menerapkan model pembelajaran yang inovatif sehingga 

siswa pasif dan mengalami kebosanan.  

(2) Pembelajaran matematika masih bersifat konvensional, sehingga hasil 

belajar siswa rendah. 

(3) Guru belum pernah menerapkan teori belajar Van Hiele yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

(4) Materi matematika tergolong sulit, termasuk geometri dan pengukuran 

yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah. 

(5) Minimnya media pembelajaran dalam menunjang penyampaian materi 

pembelajaran. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Masalah pada bagian identifikasi terlalu luas, sehingga perlu adanya 

``pembatasan masalah agar diperoleh kajian yang efektif dan mendalam. Oleh 

karena itu, peneliti perlu membatasi masalah sebagai berikut:

(1) Teori belajar yang digunakan yaitu teori belajar Van Hiele. 

(2) Materi yang dipilih pada mata pelajaran matematika kelas IV SD yaitu 

materi Geometri dan Pengukuran. 

(3) Populasi yang dipilih yaitu siswa kelas IV SD Negeri Mintaragen 2 dan 6 

Kota Tegal. 

(4) Karakteristik yang akan diteliti yaitu aktivitas dan hasil belajar matematika 

siswa pada materi Geometri dan Pengukuran. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, permasalahan 

yang hendak diselesaikan melalui penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

(1) Apakah terdapat perbedaan aktivitas belajar matematika siswa kelas IV 

pada materi geometri dan pengukuran yang menggunakan teori belajar 

Van Hiele dan yang menggunakan pembelajaran konvensional? 

(2) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas IV pada 

materi geometri dan pengukuran yang menggunakan teori belajar Van 

Hiele dan yang menggunakan pembelajaran konvensional? 

(3) Apakah teori belajar Van Hiele lebih efektif terhadap aktivitas belajar 

matematika siswa kelas IV pada materi geometri dan pengukuran daripada 

menggunakan pembelajaran konvensional? 
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(4) Apakah teori belajar Van Hiele lebih efektif terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV pada materi geometri dan pengukuran daripada 

menggunakan pembelajaran konvensional? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ekperimen ini meliputi tujuan umum dan tujuan 

khusus. Uraian masing-masing tujuan tersebut yaitu:

1.5.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan teori 

belajar Van Hiele dalam pembelajaran matematika. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan khusus diadakannya 

penelitian ini yaitu: 

(1) Menganalisis apakah terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa pada 

materi geometri dan pengukuran menggunakan teori belajar Van Hiele dan 

yang meggunakan pembelajaran konvensional. 

(2) Menganalisis apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi 

geometri dan pengukuran menggunakan teori belajar Van Hiele dan yang 

meggunakan pembelajaran konvensional. 

(3) Mengetahui keefektifan teori belajar Van Hiele terhadap aktivitas belajar 

matematika siswa materi geometri dan pengukuran dengan pembelajaran 

konvensianal. 
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(4) Mengetahui keefektifan teori belajar Van Hiele terhadap hasil belajar 

matematika siswa materi geometri dan pengukuran dengan pembelajaran 

konvensianal. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yakni 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis yaitu manfaat dalam bentuk 

teori, sedangkan manfaat praktis adalah manfaat dalam bentuk praktik. Penjelasan 

lebih lanjut mengenai manfaat teoritis dan manfaat praktis yang diperoleh dari 

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teori, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai: 

(1) Menyediakan informasi tentang teori belajar Van Hiele dalam 

pembelajaran matematika kelas IV materi geometri dan pengukuran. 

(2) Sebagai rujukan bagi para guru dan para peneliti lain untuk menerapkan 

teori belajar Van Hiele dalam pembelajaran di sekolah, khususnya pada 

mata pelajaran matematika. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi banyak pihak yaitu 

siswa, guru, sekolah dan bagi peneliti sendiri. 

1.6.2.1 Bagi Siswa 

(1) Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika. 
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(2) Meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi geometri dan 

pengukuran. 

1.6.2.2 Bagi Guru 

(1) Hasil dari penelitian dapat menjadi bahan masukan bagi guru dalam 

menerapkan teori belajar Van Hiele dalam pembelajaran matematika di 

sekolahnya. 

(2) Hasil penelitian dapat memberikan gambaran kepada guru tentang dampak  

menerapkan teori belajar Van Hiele terhadap minat dan hasil belajar siswa. 

(3) Hasil penelitian dapat menyediakan alternatif teori pembelajaran yang 

menunjang pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

1.6.2.3 Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah dalam rangka perbaikan 

pembelajaran matematika dan menambah inovasi dalam penggunaan teori 

pembelajaran sehingga bisa meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 

matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Mintaragen 6 Kota Tegal 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai landasan teoritis, hasil penelitian yang 

relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis dari penelitian ini. Uraiannya yaitu 

sebagai berikut: 

2.1 Landasan Teoritis 

Landasan teoritis merupakan dasar pijakan bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian. Di dalam landasan teoritis memuat teori yang dikemukakan oleh para 

tokoh. Berikut penjabaran teori yang digunakan dalam penelitian ini.

2.1.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan sebuah kebutuhan bagi semua manusia. Manusia dalam 

melakukan setiap aktivitas tidak pernah terlepas dari belajar, karena ilmu 

pengetahuan yang diperoleh akan membantu manusia untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

Amri (2013: 24) menjelaskan “belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya”. Selanjutnya, Amri (2013:24) menjelaskan 

pengertian belajar menurut para ahli, yaitu: Gagne dan Berliner (1983) 

menyatakan bahwa belajar merupakan proses di mana suatu organisme mengubah 

perilakunya karena hasil dari pengalaman; Morgan et.al. (1986) menyatakan
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bahwa belajar merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi karena hasil 

dari praktik atau pengalaman; Slavin (1994) menyatakan bahwa belajar 

merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman; dan Gagne 

(1977) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi atau kecakapan 

manusia yang berlangsung selama periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku 

itu tidak berasal dari proses pertumbuhan. Hamalik (2008) menyatakan bahwa 

belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman 

(learning is defined as the modification or strengthening of behavior through 

experiencing).  

Selanjutnya, Witherington dalam Sukmadinata (2004: 155) dalam Suryono 

dan Hariyanto (2014:12-13) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan 

dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon sebagai pola-

pola respon yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 

pengetahuan dan kecakapan. Pendapat yang hampir sama dinyatakan oleh Crow 

and Crow. Menurut Crow and Crow (1958) dalam Sukmadinata (2004: 155-156) 

dalam Suryono dan Hariyanto (2014: 13), belajar diperoleh dari kebiasaan-

kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru. Belajar dikatakan berhasil jika seseorang 

mampu mengulangi kembali materi yang telah dipelajarinya 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar 

bukan hanya mengingat, tetap juga mengalami. Belajar bukan suatu penguasaan 

hasil latihan, melainkan perubahan tingkah laku. 
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Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar yang 

diungkapkan Amri (2008: 24 – 45) ialah sebagai berikut: 

(1) Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar 

Suatu perilaku digolongkan sebagai aktivitas belajar apabila pelaku 

menyadari terjadinya perubahan tersebut atau merasakan adanya 

perubahan dalam dirinya. 

(2) Perubahan bersifat kontinu dan fungsional 

Perubahan yang terjadi berlangsung secara berkesinambungan dan tidak 

statis. Satu perubahan menyebabkan perubahan selanjutnya yang akan 

berguna bagi kehidupan atau proses belajar berikutnya. 

(3) Perubahan bersifat positif dan aktif 

Dikatakan positif apabila perilaku senantiasa bertambah dan tertuju untuk 

memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan bersifat 

aktif bararti bahwa perubahan tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan 

karena usaha pelaku sendiri. 

(4) Perubahan bersifat permanen 

Apa yang didapat tidak akan hilang begitu saja, melainkan akan terus 

dimiliki bahkan semakin berkembang kalau terus dipergunakan atau 

dilatih. 

(5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 

Perubahan tingkah laku dalam belajar mensyaratkan adanya tujuan yang 

akan dicapai oleh pelaku belajar terarah kepada perubahan tingkah laku 

yang benar-benar disadari. 
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(6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 

Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami 

perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, 

pengetahuan, dan sebagainya. 

Belajar berkaitan erat dengan pembelajaran. Kata “pembelajaran” 

merupakan terjemahan dari “instruction” yang banyak dipakai dalam dunia 

pendidikan di Amerika Serikat. Menurut Sudjana dalam Amri (2013: 28), 

pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 

pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Gulo 

menjelaskan “pembelajaran adalah usaha untuk menciptakan system lingkungan 

yang mengoptimalkan kegiatan belajar”.

Nasution menyatakan bahwa pembelajaran sebagai suatu aktivitas 

mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya atau 

menghubungkannya dengan anak didik, sehingga terjadi proses belajar. 

Lingkungan yang dimaksud di sini adalah ruang belajar, guru, alat peraga, 

perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya yang relevan dengan kegiatan belajar 

siswa. 

Hamalik (2008: 57) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Briggs (1992) dalam Rifa’i dan Anni (2012: 157) 

pembelajaran adalah seperangkat peristiwa (events) yang mempengaruhi peserta 

didik sedemikian rupa sehingga peserta didik itu memperoleh kemudahan.  
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Senada dengan pendapat Briggs, Gagne (1981) dalam Rifa’I dan Anni 

(2012: 157) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa 

eksternal peserta didik yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar. 

Peristiwa belajar ini dirancang agar memungkinkan peserta didik memproses 

informasi nyata dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Pembelajaran yang berorientasi bagaimana perilaku guru yang efektif, 

Biggs dalam Amri (2013: 28) membagi konsep pembelajaran ke dalam tiga 

pengertian, yaitu: 

(1) Pengertian kuantitatif, yaitu penularan pengetahuan dari guru 

kepada siswa. Guru dituntut untuk menguasai ilmu yang 

disampaikan kepada siswa, sehingga memberikan hasil yang 

optimal; (2) pengertian institusional, yaitu penataan segala 

kemampuan mengajar sehingga berjalan efisien. Guru harus selalu 

siap mengadaptasikan berbagai teknik mengajar; (3) pengertian 

kualitatif, yaitu upaya guru untuk memudahkan belajar siswa. 

Peran guru tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga 

melibatkan siswa dalam aktivitas belajar yang efektif dan efisien.  

Berdasarkan pendapat para ahli tentang pembelajaran, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik 

dengan berbaga metode untuk mempengaruhi peserta didik sehingga peserta didik 

dapat melakuakn kegiatan belajar secara efektif dan efisien dan mendapatkan hasil 

yang optimal.

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Rifa’I dan Anni (2012: 81 – 82) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 

memberikan kontribusi terhadap proses dan hasil belajar adalah kondisi internal 

dan eksternal peserta didik. Kondisi internal mencakup kondisi fisik, seperti 

kesehatan organ tubuh; kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual, emosional; 

dan kondisi sosial, seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. 
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Sedangkan kondisi eksternal yang ada di lingkungan peserta didik seperti variasi 

dan tingkat kesulitan materi belajar (stimulus) yang dipelajari (direspon), tempat 

belajar, iklim, suasana lingkungan, dan budaya belajar masyarakat. 

Amri (2013: 25 – 26) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

menjadi dua bagian, yaitu: 

(1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar. Faktor internal meliputi faktor jasmaniah seperti kesehatan dan cacat 

tubuh; dan faktor psikologis seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, dan kelelahan. 

(2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar individu yang sedang 

belajar. Faktor eksternal meliputi faktor keluarga, seperti didikan orang tua, relasi 

antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orang tua, dan latar belakang budaya;  faktor sekolah sepeti metode mengajar, 

kurikulum, relasi antara guru dan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, 

pelajaran, waktu, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas 

rumah; faktor masyarakat seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, teman 

bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat, dan media massa. 

Sementara itu, Muhibbinsyah dalam Amri (2013) berpendapat bahwa 

faktor yang mempengaruhi belajar ada tiga macam, yaitu: 

(1) Faktor Internal 

Meliputi keadaan jasmani dan rohani siswa  
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(2) Faktor Eksternal 

Meliputi kondisi lingkungan di sekitar siswa 

(3) Faktor pendekatan Belajar 

Merupakan jenis upaya yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

mempelajari materi-materi pelajaran. 

Slameto (2012: 54-72) menggolongkan faktor-faktor yang memengaruhi 

belajar yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada 

dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor 

yang ada di luar individu. 

2.1.2.1 Faktor Intern 

Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang 

memengaruhi belajarnya. Faktor intern terdiri dari tiga aspek, yang meliputi: 

faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan. Berikut uraian dari masing-masing 

faktor: 

(1) Jasmaniah 

Faktor jasmaniah merupakan faktor yang berkaitan dengan kondisi fisik 

siswa. Faktor jasmaniah meliputi kesehatan dan cacat tubuh. 

(2) Psikologis

Faktor psikologis yaitu faktor yang berkaitan dengan kondisi kejiwaan 

siswa. Faktor psikologis terdiri atas inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, dan kesiapan.

(3) Kelelahan 

Kelelahan merupakan suatu kondisi menurunnya ketahanan tubuh, baik 

dari aspek jasmani maupun psikis. Kelelahan jasmani ditunjukkan dengan 
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lemahnya badan dan timbulnya kecenderungan untuk membaringkan badan, 

sedangkan kelelahan psikis ditandai dengan kelesuan dan kebosanan, sehingga 

menurunkan semangat dan minat seseorang terhadap suatu kegiatan.

2.1.2.2 Faktor Ekstern 

Faktor ekstern adalah semua faktor di luar diri siswa yang memengaruhi 

proses pelajarnya. Faktor ekstern meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Dibawah ini dijelaskan mengenai masing-masing faktor ekstern secara lebih rinci, 

yaitu sebagai berikut: 

(1) Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan awal siswa. Siswa belajar 

dengan kedua orang tuanya. Keberadaan keluarga berpengaruh terhadap proses 

belajar siswa. Faktor tersebut meliputi cara mendidik, relasi antaranggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, pengertian orang tua, dan latar 

belakang kebudayaan.

(2) Sekolah 

Faktor sekolah yang memengaruhi belajar siswa meliputi: metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode 

belajar, serta tugas rumah.  

(3) Masyarakat 

Masyarakat merupakan lingkungan dimana siswa berada. Faktor 

masyarakat berperan penting dalam menentukan  keberhasilan belajar siswa. 
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Lingkungan yang baik akan mendidik anak menjadi anak yang baik dan juga 

sebaliknya. Keberadaan lingkungan yang memengaruhi belajar siswa meliputi: 

kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk 

kehidupan masyarakat. 

Berdasarkan uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, 

dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu aspek-

aspek internal dan eksternal yang mempengaruhi perbedaan hasil pembelajaran 

antara satu individu dan individu lainnya. Pengaruh yang ditimbulkan antarfaktor 

saling berkaitan, sehingga perlu adanya perhatian terhadap keadaan siswa baik 

fisik, psikis, maupun lingkungan dimana siswa tinggal. Keterkaitan antarfaktor 

tersebut dapat memberikan dampak positif dan negatif kepada siswa. Oleh karena 

itu, perlu adanya kerjasama antara orang tua, sekolah, dan masyarakat agar siswa 

dapat belajar dengan sebaik-baiknya.   

2.1.3 Aktivitas Belajar 

Pembelajaran sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur 

lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak didik, sehingga 

terjadi proses belajar (Amri, 2013: 28). Mulyasa dalam Amri (2013: 119) 

menekankan pentingnya upaya pengembangan aktivitas , kreativitas, dan motivasi 

di dalam proses pembelajaran. 

Efektivitas dan efisiensi pembelajaran tidak hanya bergantung pada 

rencana dan model pembelajaran, tetapi yang terutama adalah pada kemampuan 

guru untuk memanfaatkan setiap peluang yang muncul pada saat pembelajaran 
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sedang berlangsung. Peluang-peluang tersebut harus dimanfaatkan oleh guru 

dengan cara yang tepat agar hasil belajar siswa meningkat dengan baik. 

Hamalik (2014: 171) menjelaskan bahwa pengajaran yang efektif adalah 

pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan 

aktivitas sendiri. Anak (siswa) belajar sambil bekerja. Dengan bekerja mereka 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku lainnya, 

serta mengembangkan keterampilan yang bermakna untuk hidup di masyarakat. 

Mehl-Mills-Douglass dalam Hamalik (2014: 172) mengemukakan tentang 

The Principle of Activity sebagai berikut: 

One learns only by some activities in the neural system: seeing, 
hearing, smelling, feeling, thinking, physical or motor activity. The 
learner must actively engage in the “learning”, whether it be of 
information a skill, an understanding, a habit, an ideal, an attitude, an 
interest, or the nature of task. 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diartikan bahwa suatu pembelajaran 

melibatkan beberapa aktivitas dalam sistem saraf yang meliputi melihat, 

mendengar, mencium, merasakan, berpikir, aktivitas fisik atau motorik. Siswa 

harus terlibat aktif dalam pembelajaran, apakah sebuah pengetahuan tentang 

keterampilan, sebuah pemahaman, kebiasaan, gagasan, perilaku, ketertarikan, atau 

tugas yang berhubungan dengan alam. 

Selanjutnya, Gibbs dalam Amri (2013: 119) menyatakan hal-hal yang 

perlu dilakukan agar siswa lebih aktif dan kreatif dalam belajarnya, yaitu: 

(1) Dikembangkannya rasa percaya diri para siswa dan mengurangi rasa takut, 

(2) Memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk berkomunikasi 

ilmiah secara bebas terarah, 
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(3) Melibatkan siswa dalam menentukan tujuan belajar dan evaluasinya, 

(4) Memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter, 

(5) Melibatkan mereka secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran 

secara keseluruhan. 

Kemudian Slameto (2010: 36) menyatakan bahwa siswa yang memperoleh 

pelajaran dengan aktivitas sendiri maka apa yang didapat tidak akan berlalu 

dengan cepat, tetapi dipikirkan, diolah, kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk 

yang berbeda. Selain itu, melalui aktivitas belajar siswa memperoleh kesempatan 

untuk bertanya, mengajukan pendapat, berdiskusi dengan guru, menjalankan 

perintah, melaksanakan tugas, membuat grafik, diagram, dan inti sari dari 

pelajaran yang telah disajikan guru. 

Bentuk aktivitas belajar siswa tercermin dalam kegiatan yang dilakukan 

siswa baik fisik maupun psikis. Dierich dalam Hamalik (2004: 172) menjelaskan 

klasifikasi aktivitas belajar siswa yang dikelompokkan menjadi delapan kegiatan, 

yaitu (1) kegiatan visual; (2) kegiatan lisan; (3) kegiatan mendengarkan; (4) 

kegiatan menulis; (5) kegiatan menggambar; (6) kegiatan metrik; (7) kegiatan 

mental; dan (8) kegiatan emosional. 

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh para ahli pendidikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan 

siswa selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar siswa melibatkan aktivitas 

fisik dan motorik yang memiliki peranan penting bagi siswa dan terbagi menjadi 

delapan kelompok utama. Siswa yang mengalami proses belajarnya melalui 

berbagai aktivitas yang  dilakukan sendiri akan mendapatkan pengetahuan yang 

bermakna, sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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2.1.4 Hasil Belajar Siswa 

Menurut Rifa’i dan Anni (2012: 69), hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. 

Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang 

dipelajari oleh peserta didik. Apabila peserta didik mempelajari tentang konsep, 

maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan konsep. 

Jihad dan Haris (2012: 14) menjelaskan pengertian hasil belajar menurut 

para ahli, yaitu (1)  Abdurrahman (1999), “hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”; (2) Menurut Juliah (2004), “hasil 

belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari 

kegiatan belajar yang dilakukannya”; (3) Menurut Hamalik (2003), “hasil-hasil 

belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, dan sikap-

sikap, serta apersepsi dan abilitas”; (4) Menurut Sudjana (2004), “hasil belajar

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya”.

Usman (2001) dalam Jihad dan Haris (2012: 16-19) menyatakan bahwa 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan 

instruksional yang direncanakan guru sebelumnya, yang dikelompokkan ke dalam 

tiga kategori, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar adalah 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar (Susanto, 

2013: 5). 

Menurut Suprijono (2011: 5-6) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 
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Merujuk pemikiran Gagne hasil belajar berupa hal-hal sebagai berikut: (1) 

informasi verbal; (2) keterampilan intelektual; (3) strategi kognitif; (4) 

keterampilan motorik; dan (5) sikap.  

Informasi verbal merupakan  kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan merespon secara 

spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan 

manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan.  

Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan kosep dan 

lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 

kemampuan analitis-sintetis fakta-konsep, dan mengembangkan pripsip-prinsip 

keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan perlakuan aktivitas kognitif 

bersifat khas.  

Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam 

memecahkan masalah.  

Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dan urusan koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 

Keterampilan motorik yang dimiliki tiap individu tentu saja berbeda-beda. 

Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak subjek tersebut. 

Kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 

Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional yang sudah ditetapkan oleh guru. 
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Menurut Benjamin S. Bloom tiga ranah (domain) hasil belajar yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Sudjana 2013: 22). 

Dari konsep di atas dapat disimpulkan bahwa suatu proses pembelajaran 

akan menghasilkan kemampuan siswa yang mencakup pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Ketiganya saling terkait satu sama lain. 

2.1.5 Karakteristik Siswa SD 

Menurut Piaget dalam Susanto (2013: 77)  setiap tahapan perkembangan 

kognitif memiliki karakteristik yang berbeda. Secara garis besar tahapan 

perkembangan kognitif tesebut dikelompokkan menjadi empat tahap yaitu: 

(1) Tahap sensori motorik (usia 0-2 tahun) 

Pada tahap ini anak belum memasuki usia sekolah. 

(2) Tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun) 

Pada tahap ini kemampuan skema kognitif anak masih terbatas. Anak suka 

meniru perilaku orang lain (khususnya orang tua dan guru) yang pernah ia lihat 

ketika orang lain itu merespon terhadap perilaku orang, keadaan, dan kejadian 

yang dihadapi pada masa lampau. 

(3) Tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun) 

Pada tahap ini siswa sudah mulai memahami aspek-aspek kumulatif 

materi, misalnya volume dan jumlah, mempunyai kemampuan memahami cara 

mengombinasikan beberapa golongan benda yang bervariasi tingkatannya. Selain 

itu, siswa sudah mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-

peristiwa konkret. 
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(4) Tahap operasional formal (usia 11-15 tahun) 

Pada tahap ini siswa sudah menginjak usia remaja, perkembangan kognitif 

siswa pada tahap ini telah memiliki kemampuan mengoordinasikan dua ragam 

kemampuan kognitif baik secara simultan (serentak) maupun berurutan. 

Sumantri (2011: 1.14) menyatakan bahwa perkembangan kognitif anak 

berlangsung secara teratur dan berurutan sesuai dengan perkembangan umurnya. 

Maka pengajaran harus direncanakan sedemikian rupa disesuaikan dengan 

perkembangan kecerdasan siswa. Masa usia siswa sekolah dasar, yaitu usia sekitar 

6-12 tahun.  

Piaget dalam Sumantri (2011: 1.15) menjelaskan bahwa pada usia tersebut 

perkembangan kognitif anak berada dalam tahap operasional konkret. Pada tahap 

ini anak mampu mengoperasionalkan berbagai logika, namun masih dalam bentuk 

benda konkret atau nyata. Penalaran logika menggantikan penalaran intuitif, 

namun hanya pada situasi konkret dan kemampuan untuk menggolong-golongkan 

sudah ada tetapi belum bisa memecahkan masalah yang abstrak. 

Sementara itu Desmita (2012: 35) mengemukakan bahwa karakteristik 

anak usia sekolah dasar antara lain senang bermain, senang bergerak, senang 

bekerja dalam kelompok senang merasakan atau melakukan sesuatu secara 

langsung. Oleh sebab itu, guru hendaknya mengembangkan pembelajaran yang 

mengandung unsur permainan, mengusahakan siswa berpindah atau bergerak,

bekerja atau belajar dalam kelompok, serta memberi kesempatan untuk terlihat 

langsung dalam pembelajaran.  
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2.1.6 Hakikat Matematika 

Depdiknas dalam Susanto (2013: 184), menjelaskan kata matematika 

berasal dari bahasa Latin, manthanein atau mathema yang berarti “belajar atau hal 

yang dipelajari,” sedang dalam bahasa Belanda, matematika disebut wiskunde 

atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. 

Matematika adalah cara atau metode berfikir dan bernalar. Matematika 

dapat digunakan untuk memutuskan apakah suatu ide itu benar atau salah, atau 

paling sedikit ada kemungkinan benar. Matematika adalah suatu medan ekplorasi 

dan penemuan, disitu setiap hari ide-ide baru ditemukan. Matematika adalah cara 

berfikir yang digunakan untuk memecahkan semua jenis persoalan di dalam sains, 

pemerintah dan industri.  

Sukardjono (2000: 1.3) dalam Huzaifah (2011: 13) menjelaskan, 

matematika adalah seni, seperti halnya musik, penuh dengan simetri, pola, dan 

irama yang dapat sangat menyenangkan (Sukardjono, 2000: 1.3 dalam Huzaifah, 

2011:13). Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi 

dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan 

dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Susanto, 2013: 

185). Matematika merupakan cara berpikir logis yang dipresentasikan dalam 

bilangan, ruang, dan bentuk dengan aturan-aturan yang telah ada yang tak lepas 

dari aktivitas insan (Susanto, 2013: 189). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah hal yang dipelajari berupa ilmu pasti yang merupakan aktivitas 
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insani dan harus dikaitkan dengan realitas, karena matematika merupakan salah 

satu disiplin ilmu yang dipresentasikan dalam bilangan, ruang, dan bentuk dengan 

aturan yang telah ada. 

2.1.7 Pembelajaran Matematika di SD 

Susanto (2013: 186-187) mendefinisikan, pembelajaran matematika adalah 

suatu proses belajar mengajar yang dibangun guru untuk mengembangkan 

kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, 

serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai 

upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika. Secara 

khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagaimana yang 

disajikan oleh Depdiknas dalam Susanto (2013: 190), sebagai berikut: 

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma. 

(2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan  matematika. 

(3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

(4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, Tabel, diagram, atau media 

lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

(5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari 
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Depdiknas dalam Susanto (2013: 189-190), menjelaskan kompetensi atau 

kemampuan umum pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagai berikut: 

(1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan 

pecahan. 

(2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang 

sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume. 

(3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat. 

(4) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antar satuan, dan penaksiran 

pengukuran. 

(5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran tertinggi, 

terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan menyajikannya. 

(6) Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan mengomunikasikan 

gagasan secara matematika. 

Berdasarkan pemaparan di atas tentang pembelajaran matematika di 

sekolah dasar, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika di 

sekolah dasar merupakan suatu proses belajar mengajar yang sengaja dibangun di 

sekolah dasar sehingga memungkinkan pelajar dapat belajar matematika. Dalam 

hal ini, guru perlu menciptakan lingkungan belajar sesuai tujuan dan kompetensi 

pembelajaran matematika dengan cara menciptakan situasi pembelajaran yang 

memungkinkan siswa aktif membentuk, menemukan, dan mengembangkan 

pengetahuan yang dimilikinya. 
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2.1.8 Materi Geometri dan Pengukuran Kelas IV 

Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu materi geometri dan 

pengukuran.  Geometri adalah bagian dari matematika yang membahas mengenai 

titik, bidang, dan ruang. Materi ini terdapat di kelas IV; semester 2; Standar 

Kompetensi 8: Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar 

bangun datar; Kompetensi Dasar 8.1: Menentukan sifat-sifat bangun ruang 

sederhana. Materi tersebut memuat materi pokok, yaitu bangun ruang kubus dan 

balok. Berikut ini uraian mengenai materi bangun ruang kelas IV: 

(1) Bangun Ruang Kubus 

Kubus adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam enam buah 

persegi yang berukuran sama. Kubus dapat diberi nama dengan menggunakan 

delapan huruf abjad A – Z.  

Amatilah gambar kubus di bawah ini! 

Gambar 2.1 Kubus 

Kubus di atas diberi nama ABCD.EFGH. Posisi titik E selalu di atas titik 

A, titik F di atas titik B dan seterusnya. 

Bidang pembatas pada kubus disebut sisi. Pada kubus di atas, bidang 

ABCD, BCGF, ADHE, adalah contoh sisi. Pertemuan dua sisi disebut rusuk, 

misalnya AB, BC, CG. Titik temu ketiga rusuk disebut titik sudut, seperti A, B, C, 

dan D. 
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(2) Bangun Ruang Balok 

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam sisi berupa persegi 

panjang, yang masing-masing sisi berhadapannya kongruen. Balok memiliki 

unsur-unsur yang sama dengan kubus, namun pada balok panjang rusuknya tidak 

selalu sama panjang. Perhatikan gambar di bawah ini! 

Gambar 2.2 Balok 

Bidang pembatas disebut sisi. Pada gambar di atas, ABCD dan EFGH 

adalah kongruen. BCGF dan ADHE kongruen, ABFE dan DCGH kongruen. 

Perteman dua sisi disebut rusuk, misalnya AB, BC, CG. 

2.1.9 Teori Belajar Matematika 

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana 

terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa, 

sehingga diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih meningkatkan perolehan 

siswa sebagai hasil belajar (Trianto, 2007: 12). 

Menurut Ruseffendi (1990) dalam Suwangsih dan Tiurlina (2010: 69), 

teori belajar merupakan salah satu faktor yang dapat menjadi pedoman atau tolak 

ukur bagi seorang guru untuk melakukan proses belajar mengajar yang 

diinginkan. Teori belajar adalah teori yang bercerita tentang kesiapan siswa untuk 

belajar sesuatu. Jadi pada prinsipnya teori belajar berisi tentang kesiapan anak 

untuk dapat belajar. 
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Menurut Hudoyo (1990: 3) dalam Aisyah (2007), matematika berkenaan 

dengan ide (gagasan-gagasan), aturan-aturan, hubungan-hubungan yang diatur 

secara logis sehingga matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Dalam 

pembelajarannya, guru hendaknya menanamkan pengetahuan konsep-konsep dan 

pengetahuan prosedural. 

Hubungan antara konseptual dan prosedural sangat penting. Pengetahuan 

konseptual mengacu pada pemahaman konsep, sedangkan pengetahuan prosedural 

mengacu pada keterampilan melakukan suatu algoritma atau prosedur 

menyelesaikan soal-soal matematika. Menurut Sutawijya (1997: 177) dalam Hawa 

(2007), memahami konsep saja tidak cukup. 

Salah satu untuk dapat memahami konsep-konsep dan prosedural, harus 

mengetahui berbagai teori belajar matematika. Beberapa teori belajar dalam 

pembelajaran matematika antara lain dapat dijelaskan sebagai berikut: 

2.1.9.1 Teori Belajar Piaget 

Teori perkembangan Piaget memandang perkembangan kognitif sebagai 

suatu proses di mana anak secara aktif membangun system makna dan 

pemahaman realitas melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi mereka. 

Trianto (2007: 15), tahap-tahap perkembangan kognitif siswa mencakup tahapan 

sebagai berikut: 

(1) Tahap sensorimotor (Lahir sampai 2 tahun) 

Kemampuan utamanya yaitu terbentuknya konsep “kepermanenan obyek” 

dan kemajuan gradual dari perilaku refleksif ke perilaku yang mengarah kepada 

tujuan. 
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(2) Tahap pra-operasional (2-7 tahun) 

Kemampuan utamanya yaitu perkembangan kemampuan menggunakan 

simbol-simbol untuk menyatakan obyek-obyek dunia dan pemikiranya masih 

egosentris dan sentrasi. 

(3) Tahap operasi konkrit (7-11 tahun) 

Kemampuan utama pada tahap operasi konkrit yaitu perbaikan 

kemampuan  berpikir  logis, kemampuan baru, pemikirannya tidak lagi sentrasi 

tetapi desentrasi, dan pemecahan masalah tidak begitu dibatasi oleh 

keegosentrisan. 

(4) Tahap operasi formal (11 tahun sampai dewasa) 

Kemampuan utamanya yaitu pemikiran abstrak dan murni simbolis 

mungkin dilakukan, masalah-masalah dapat dipecahkan melalui penggunaan 

eksperimentasi sistematis. 

2.1.9.2 Teori Belajar Brunner 

Menurut Brunner dalam Seifert (2012: 117), pembelajaran bisa muncul 

dalam tiga cara atau bentuk:

(1) Pembelajaran enaktif 

Pembelajaran dilakukan dengan cara memanipulasi obyek secara aktif. 

(2) Pembelajaran ikonik 

Pembelajaran yang dilakukan melalui representasi gambaran yang 

diperoleh dari pengalaman indrawi. 

(3) Pembelajaran simbolik 

Pembelajaran dilakukan melalui representasi pengalaman abstrak (seperti 

bahasa) yang sama sekali tidak memiliki kesamaan fisik dengan 

pengalaman tersebut. 
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2.1.9.3 Teori Belajar Vygotsky 

Trianto (2007: 27), Teori Vygotsky  menekankan aspek sosial 

pembelajaran. Proses pembelajaran terjadi jika anak bekerja atau menangani tugas 

yang belum dipelajari, namun masih berada dalam jangkauan. Vygotsky 

menjelaskan, pemberian bantuan kepada anak selama tahap awal perkembangan 

dan mengurangai bantuan dengan memberikan kesempatan untuk mengambil alih 

tanggung jawab yang semakin besar sesegera setelah anak dapat melakukannya. 

2.1.9.4 Teori  Belajar Van Hiele 

Teori Van Hiele merupakan salah satu teori yang mengukur kemampuan 

geometri siswa melalui lima level untuk mengetahui sudah sampai dimana 

kemampuan berpikir siswa dalam belajar geometri (Khotimah, 2013: MG-11). 

Aisyah dkk (2007: 4-2 – 4-5), Van Hiele membagi 5 tahap pemahaman geometri, 

yaitu (1) tahap pengenalan, (2) tahap analisis, (3) tahap pengurutan, (4) tahap 

deduksi, dan (5) tahap keakuratan.

2.1.10 Teori Belajar Van Hiele

Van Hiele adalah seorang guru matematika bangsa Belanda yang 

mengadakan penelitian dalam pengajaran geometri. Menurut Van Hiele dalam 

Suwangsih dan Tiurlina (2010: 91), ada tiga unsur dalam pengajaran geometri, 

yaitu waktu, materi pengajaran, dan metode pengajaran yang diterapkan. Jika 

ketiga unsur ditata secara terpadu akan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

anak kepada tahapan berpikir yang lebih tinggi. 

Teori belajar Van Hiele merupakan salah satu teori yang mengukur 

kemampuan geometri siswa melalui lima level untuk mengetahui sudah sampai 
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dimana kemampuan berpikir siswa dalam belajar geometri (Khotimah, 2013: MG-

11). Aisyah dkk (2007: 4-2 – 4-5), Van Hiele membagi 5 tahap pemahaman 

geometri: 

(1) Tahap Pengenalan

Pada tahap ini anak baru mengenal bangun-bangun geometri seperti bola, 

kubus, segitiga, persegi, dan bangun-bangun geometri lainnya. Pada tahap 

pengenalan, siswa belum dapat menyebutkan sifat-sifat dari bangun-bangun 

geometri yang dikenalkannya namun dapat memilih dan menunjukkan bentuk 

bangun geometri.

(2) Tahap Analisis

Pada tahap ini anak sudah dapat memahami sifat-sifat dari bangun 

geometri namun belum memahami hubungan yang terkait antara bangun geometri 

yang satu dengan bangun geometri yang lainnya. Dengan kata lain, pada tingkat 

ini siswa sudah terbiasa menganalisis bagian-bagian yang ada pada suatu bangun 

dan mengamati sifat-sifat yang dimiliki oleh unsur-unsur tersebut. Pada tahap ini 

siswa juga sudah mampu menyebutkan keteraturan yang terdapat pada geometri 

itu.

(3) Tahap Pengurutan

Pada tahap ini anak mampu mengetahui hubungan yang terkait antara 

suatu bangun geometri dengan bangun geometri lainnya. Pada tahap ini anak 

sudah memahami pengurutan bangun-bangun geometri. Anak mulai melakukan 

penarikan kesimpulan secara deduktif, namun masih dalam tahap awal. 
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(4) Tahap Deduksi

Pada tahap ini nak sudah bisa mengambil kesimpulan secara deduktif. 

Pengambilan kesimpulan secara deduktif yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal 

yang bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus. Selain itu, pada tahap 

ini anak telah mengerti pentingnya unsur-unsur yang tidak didefinisikan, 

disamping unsur-unsur yang didefinisikan, aksioma atau problem, dan teorema. 

(5) Tahap Keakuratan

Tahap ini merupakan tahap terakhir atau tertinggi dari perkembangan 

kognitif anak dalam memahami geometri, karena memerlukan pemikiran yang 

kompleks dan rumit. Anak sudah memahami pentingnya ketepatan dari prinsip 

dasar yang melandasi suatu pembuktian serta sudah mampu memahami mengapa 

sesuatu itu dijadikan dalil. Tahap keakuratan merupakan tahap berpikir yang 

tinggi, rumit dan kompleks. 

Menurut Battista (1999) and Michelemore (2002) dalam Abidin (2011), 

belajar geometri tidak mudah dan banyak siswa gagal untuk mengembangkan 

pemahaman yang memadai tentang konsep geometri, geometri penalaran dan 

kemampuan memecahkan masalah geometri. Apabila salah satu tahap dari kelima 

tahap tersebut tidak dikuasai siswa, maka pada tahap yang lebih tinggi akan terjadi 

penghafalan (Ruseffendi 1998:164). Jadi, dari satu tahap ke tahap berikutnya 

harus dikuasai siswa secara berurutan.  

2.1.11 Kelebihan dan Kekurangan Teori belajar Van Hiele

Di dalam sebuah strategi maupun teori tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Dari pemaparan tentang teori belajar Van Hiele, dijelaskan beberapa 

kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 
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2.1.11.1 Kelebihan Teori Belajar Van Hiele 

(1) Membantu siswa memahami geometri dengan belajar melalui pengalaman. 

(2) Siswa dituntut untuk mengetahui terlebih dahulu materi geometri yang 

akan diajarkan, sehingga siswa akan menemukan sendiri pengetahuannya 

melalui proses belajar yang mereka lakukan. 

(3) Kecepatan pemahaman bergantung pada metode pembelajaran yang 

dilakukan guru daripada usia dan kematangan berfikir siswa. 

2.1.11.2 Kekurangan Teori Belajar Van Hiele 

(1) Siswa tidak dapat memahami geometri dengan baik apabila setiap tahapan 

tidak dikuasai secara berkesinambungan. 

(2) Menuntut guru untuk kreatif dalam pengajaran dan harus menentukan 

startegi yang tepat sesuai tingkat berpikir siswa. 

2.1.12 Implementasi Teori Belajar Van Hiele dalam Pemebelajaran 

Matematika 

Untuk meningkatakan suatu tahap berfikir yang lebih tinggi, Van Hiele

mengajukan pembelajaran yang melibatkan lima fase, yaitu informasi 

(information), orientasi langsung (directed orientation), penjelasan (explication),

orientasi bebas (free orientation), dan integrasi (integration).

Fase 1: Informasi (information) 

Pada awal fase ini, guru dan siswa menggunakan tanya jawab dan kegiatan 

tentang obyek-obyek yang dipelajari pada tahap berpikir yang bersangkutan. Guru 

mengajukan pertanyaan kepada siswa sambil melakukan observasi. Tujuan 

kegiatan ini adalah: 
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(1) Guru mempelajari pengetahuan awal yang dipunyai siswa mengenai topik 

yang dibahas. 

(2) Guru mempelajari petunjuk yang muncul dalam rangka menentukan 

pembelajaran yang selanjutnya yang akan diambil. 

Fase 2: Orientasi Langsung (sirected orientation) 

Siswa menggali topik yang dipelajari dengan cermat melalui alat-alat yang 

disiapkan guru. Aktifitas ini akan berangsur-angsur menampakkan kepada siswa 

struktur yang memberi ciri-ciri untuk tahap berpikir ini. Jadi, alat ataupun bahan 

dirancang menjadi tugas pendek sehingga dapat mendatangkan respon khusus. 

Fase 3: Penjelasan (explication)

Berdasarkan pengalaman sebelumnya, siswa menyatakan pandangan yang 

muncul mengenai struktur yang diobservasi. Disamping itu untuk membantu 

siswa menggunakan bahasa yang tepat dan akurat, guru memberi bantuan 

seminimal mungkin. Hal tersebut berlangsung sampai sistem hubungan pada 

tahap berpikir ini mulai tampak nyata. 

Fase 4: Orientasi Bebas (free orientation) 

Pada tahap ini siswa ditantang untuk menghadapi tugas-tugas yang lebih 

kompleks yaitu tugas yang memerlukan banyak langkah penyelesaian. Pada tahap 

ini siswa mendapatkan pengalaman menyelesaikan permasalahan dengan cara 

mereka sendiri. Peran guru adalah memilih materi dan soal-soal geometri yang 

sesuai untuk mendapatkan pembelajaran yang memungkinkan performance siswa. 

Fase 5: Integrasi (integration) 

Siswa meninjau kembali dan meringkas apa yang telah dipelajari. Guru 

dapat membantu dalam membuat sintesis ini dengan melengkapi survey secara 
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global terhadap apa-apa yang telah dipelajari siswa. Hal ini penting, tetapi 

kesimpulan ini tidak menunjukkan sesuatu yang baru. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian tentang teori belajar Van Hiele dalam pembelajaran telah 

banyak dikaji dan dilakukan. Namun, hal tersebut masih menarik untuk diadakan 

penelitian lebih lanjut lagi. Beberapa penelitian mengenai teori belajar Van Hiele

yang telah dilakukan dan dapat dijadikan kajian dalam penelitian ini yaitu 

penelitian dari: 

(1) Huzaifah (2011) dengan judul Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Geometri Siswa dengan Menggunakan Teori Van Hiele. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep geometri 

khususnya bangun datar. Setelah penelitian dilakukan, hasilnya 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep dari tiap siklusnya. 

Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pemahaman konsep siswa tiap siklusnya, 

yaitu pada siklus I sebesar 63,3 dan siklus II sebesar 71,8. Selain pada 

pemahaman konsep, aktivitas siswa juga mengalami peningkatan, yaitu 

pada siklus I prosentasenya sebesar 55,14% dan pada siklus II meningkat 

menjadi 67,91%.

(2) Susanti (2011) dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran Van Hiele

dengan Alat Peraga untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada 

Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII MTs Darussalam 

Kroya Tahun Pelajaran 2010/2011. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengurangi kesulitan dan kekeliruan peserta didik dalam menyelesaikan 
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soal-soal latihan dengan menggunakan model pembelajaran Van Hiele

dengan alat peraga dalam pembelajaran. Setelah dilakukan penelitian, 

hasilnya menunjukkan rata-rata hasil belajar matematika yang diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran Van Hiele dengan alat peraga 

lebih besar daripada rata-rata hasil belajar matematika yang diajarkan 

dengan pembelajaran konvensional. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan 

yang diperoleh menunjukkan thitung = 6,6336, sedangkan t(0,95;65) = 1,997. 

Jadi thitung > t(0,95;65).

(3) Rusminingsih (2011) dengan judul Model Pembelajaran Berorientasi pada 

Teori Van Hiele di Kelas VII F SMPN I Ngunut Tahun Ajaran 2010/2011. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran pada materi persegi 

dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita yang berorientasi pada Teori 

Van Hiele meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

respon siswa terhadap pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif untuk 

bertanya serta siswa lebih merasa senang karena system pembelajarannya 

secara bertahap. Disamping itu juga dapat dilihat dari hasil observasi yang 

mencapai taraf 96,36% dan nilai rata-rata siswa 99,75.

2.3 Kerangka Berpikir 

   Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi 

dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan 

dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan 
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perkembangan kognitif, maka anak usia sekolah dasar pada umumnya mengalami 

kesulitan dalam memahami matematika yang bersifat abstrak. Karena 

keabstrakannya matematika relatif tidak mudah untuk dipahami oleh siswa 

sekolah dasar pada umumnya (Susanto, 2013:184-185). 

Dalam pembelajaran matematika terdapat banyak materi yang harus 

dipelajari siswa. Namun diantara materi yang dipelajari, banyak materi yang 

dianggap sulit dan kurang disenangi oleh siswa. Salah satu materi yang sering 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari yang terdapat dalam pelajaran matematika 

adalah geometri.  

Pembelajaran geometri di SD hendaknya mengajak siswa untuk 

memahami konsep-konsep dan aturan-aturan dari materi serta mampu 

menghubungkan konsep yang baru diterima dengan konsep yang telah dipelajari. 

Untuk itu dibutuhkan tahapan-tahapan yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

berpikir siswa sekolah dasar. 

Melihat kebutuhan pembelajaran siswa di SD, guru seharusnya tidak hanya 

menggunakan model konvensional, tetapi juga menggunakan model lain yang 

sesuai dengan karakteristik siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

memberikan alternatif pembelajaran matematika dengan menerapkan teori belajar 

Van Hiele. Teori ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir sesuai 

dengan tahap-tahap perkembangannya, sehingga membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan pemahamannya sendiri. 

Dalam penelitian ini, penguji akan menguji keefektifan penerapan teori 

belajar Van Hiele pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas 

kontrol. Peneliti akan membandingkan aktivitas dan hasil belajar di antara kedua 
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kelas tersebut yang diberi perlakuan berbeda. Dengan adanya perbedaan aktivitas 

dan hasil belajar yang ditunjukkan itu, diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi guru sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan proses pembelajaran 

matematika. Kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan pada bagan 

sebagai berikut: 

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir 

Pembelajaran matematika di SD 

materi Geometri dan Pengukuran

Kelas Kontrol

Menggunakan model 

pembelajaran konvensional 

yang lebih berpusat pada 

guru sehingga kurang 

mengembangkan kreativitas 

berpikir siswa.

Kelas Eksperimen

Menerapkan Teori Van Hiele
yang dapat mengembangkan 

kreativitas berpikir siswa .

 

Aktivitas dan hasil 

belajar

Aktivitas dan hasil 

belajar Dibandingkan

Diharapkan aktivitas dan hasil 

pembelajaran pada kelas eksperimen 

lebih baik dari kelas kontrol.
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiyono 2013: 99). Berdasarkan landasan teori dan 

kerangka berpikir, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

H01:  Tidak ada perbedaan antara aktivitas belajar siswa dengan menerapkan 

Teori belajar Van Hiele dengan menggunakan model konvensional pada 

mata pelajaran matematika kelas IV materi Geometri dan Pengukuran (µ1 =

µ2).

Ha1:  Ada perbedaan antara aktivitas belajar siswa dengan menerapkan Teori 

Van Hiele dengan menggunakan model konvensional pada mata pelajaran 

matematika kelas IV materi Geometri dan Pengukuran (µ1 ≠ μ2). 

H02:  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas IV pada materi geometri 

dan pengukuran antara pembelajaran yang menerapkan teori belajar Van 

Hiele dan pembelajaran konvensional. (µ1 = µ2).

Ha2:  Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas IV pada materi geometri dan 

pengukuran antara pembelajaran yang menerapkan teori belajar Van Hiele

dan pembelajaran konvensional. (µ1 ≠ µ2).

H03: Teori belajar Van Hiele tidak lebih efektif terhadap aktivitas belajar siswa 

kelas IV pada materi geometri dan pengukuran daripada pembelajaran 

konvensional  (µ1 ≤ μ2).  

Ha3: Teori belajar Van Hiele lebih efektif terhadap aktivitas belajar siswa kelas 

IV pada materi geometri dan pengukuran daripada pembelajaran 

konvensional (µ1 > µ2).  
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H04: Teori belajar Van Hiele tidak lebih efektif terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV pada materi geometri dan pengukuran daripada pembelajaran 

konvensional (µ1 ≤ μ2).

Ha4: Teori belajar Van Hiele lebih efektif terhadap hasil belajar siswa kelas IV

pada materi geometri dan pengukuran daripada pembelajaran konvensional 

(µ1 > µ2).
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BAB 5

PENUTUP 

Bagian ini berisi simpulan dan saran. Simpulan merupakan jawaban dari hipotesis 

berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Sementara itu, 

saran dalam penelitian ini berupa saran bagi guru, siswa, sekolah, dan peneliti 

lanjutan. 

5.1 Simpulan 

 Penelitian eksperimen yang telah dilaksanakan pada mata pelajaran 

matematika materi geometri dan pengukuran pada siswa kelas IV SD Negeri 

Minaragen 6 Kota Tegal. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa:  

(1) Hasil uji hipotesis aktivitas belajar siswa dengan perhitungan 

menggunakan uji independent sample t test melalui program SPSS versi 20 

menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel (7,254 > 2,015). Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan aktivitas belajar matematika siswa 

kelas IV pada materi geometri dan pengukuran yang menggunakan teori 

belajar Van Hiele dan yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

(2) Hasil uji hipotesis hasil belajar siswa dengan perhitungan menggunakan 

uji independent sample t test melalui program SPSS versi 20 menunjukkan 

bahwa thitung > ttabel (4,570 > 2,015). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas IV pada materi 

geometri dan pengukuran yang menggunakan teori belajar Van Hiele dan 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

(3) Teori belajar Van Hiele lebih efektif terhadap aktivitas belajar matematika 

siswa kelas IV pada materi geometri dan pengukuran daripada 

menggunakan pembelajaran konvensional. Keefektifan teori belajar Van 

Hiele terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa dibuktikan dengan 

perhitungan rata-rata nilai aktivitas belajar siswa. Di kelas kontrol, rata-

rata nilai hasil belajar siswa hanya 74,65, sedangkan di kelas eksperimen 

sebesar 84,45. 

(4) Teori belajar Van Hiele lebih efektif terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas IV pada materi geometri dan pengukuran daripada 

menggunakan pembelajaran konvensional. Keefektifan model teori belajar 

Van Hiele terhadap peningkatan hasil belajar siswa dibuktikan dengan 

perhitungan rata-rata nilai hasil belajar siswa. Di kelas kontrol, rata-rata 

nilai hasil belajar siswa hanya 77,86, sedangkan di kelas eksperimen 

sebesar 86,8. 

5.2 Saran  

Berdasarkan proses dan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan 

beberapa saran yang ditujukan kepada beberapa pihak. Saran yang diberikan 

ditujukan kepada siswa, guru dan peneliti lain. 
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5.2.1 Bagi Siswa 

Siswa sebaiknya mengikuti pembelajaran dengan memperhatikan 

penyajian materi dari guru dari awal hingga akhir. Sehingga siswa dapat lebih 

memahami materi yang dipelajari saat pembelajaran dengan mengoptimalkan 

kegiatan-kegiatan yang menunjang pamahaman materi pelajaran.  

5.2.2   Bagi Guru 

Guru hendaknya mulai menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 

teori belajar Van Hiele karena lebih efektif dalam meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa dibanding dengan pembelajaran konvensional. 

5.2.3   Bagi Sekolah 

Kebijakan – kebijakan dari pihak sekolah yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran dengan teori belajar Van Hiele sangat diperlukan. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

5.2.4    Bagi Peneliti lain

Diharapkan setelah penelitian eksperimen ini, ada peneliti lain yang 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang penerapan teori belajar 

Van Hiele. 
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